
 

 

 

 

EFEKTIVITAS CAIRAN LIMBAH PULP KAKAO SEBAGAI 

BIOHERBISIDA NABATI UNTUK MENGENDALIKAN 

GULMA LAHAN TERBUKA 

 

Oleh 

AJI PANGESTU 

RINGKASAN 

Gulma adalah jenis tumbuhan yang merugikan kepentingan manusia melalui 

kompetisi ruang, waktu, dan sumber nutrisi. Kehadiran gulma pada lahan 

pertanian dapat berdampak buruk bagi tanaman utama, yaitu dapat menurunkan 

hasil produksi tanaman utama.  Tumbuhan yang lazim menjadi gulma mempunyai 

ciri yang khas yaitu pertumbuhannya cepat, mempunyai daya saing yang kuat 

dalam memperebutkan unsur hara tanaman lainnya, mempunyai toleransi yang 

besar terhadap suasana lingkungan yang ekstrim, gulma berkembang biak secara 

besar baik secara vegetatif atau generatif maupun keduanya, gulma mudah 

tersebar melalui angin, air maupun binatang, biji gulma mempunyai sifat 

dormansi yang dapat bertahan hidup yang lama dalam kondisi yang tidak 

menguntungkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi 

fermentasi pulp kakao yang paling tepat untuk mengendalikan gulma di lahan 

terbuka. Penelitan ini menggunakan Rancang Acak Kelompok (RAK) satu faktor 

dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan. Faktor K adalah konsentrasi fermentasi limbah 

cair pulp kakao yaitu: Kontrol 100% air bersih (K0), konsentrasi 10% fermentasi 

pulp kakao 3 minggu (K1), konsentrasi 20% fermentasi pulp kakao 3 minggu (K2), 

konsentrasi 30% fermentasi pulp kakao 3 minggu (K3), konsentrasi 40% 

fermentasi pulp kakao 3 minggu (K4), konsentrasi 50% fermentasi pulp kakao 3 

minggu (K5). Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa bioherbisida pulp kakao pada dosis yang diberikan tidak 

mampu mengendalikan pertumbuhan gulma.  
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